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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam Bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan  

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba B be ب

 ta T Te ت

 sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 jim J Je ج

 ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha Kh ka dan ha خ

 dal D de د

 zal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra R er ر
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 zai Z zet ز

 sin S es س

 syin Sy es dan ye ش

 sad Ș es (dengan titik di bawah) ص

 dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ʼ koma terbalik (di atas) ع

 gain G ge غ

 fa F ef ف

 qaf Q qi ق

 kaf K ka ك

 lam L el ل

 mim M em م

 nun N En ن

 wau W We و

 ha H Ha ه

 hamzah ˋ Apostrof ء

 ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

 = aَ ا 
 

= ā أ 

 = iَ ا  = ai َا ي = īإي 

 = uَ ا  = au َا و = ūأ و 

 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/. Contoh: 

جميلةَمرأة  ditulis   mar’atun jamīlah 

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/. Contoh:  

 ditulis  fāṭimah  فاطمة

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi syaddad tersebut. Contoh: 
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َربناََ   ditulis  rabbanā 

َالبرََ   ditulis  al-birr 

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu. Contoh: 

الشمسَ   ditulis  asy-syamsu 

الرجلَ   ditulis  ar-rajulu 

السيدةَ   ditulis  as-sayyidah 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu /l/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. Contoh: 

القمرَ   ditulis  al-qamar 

البديعَ   ditulis  al-badīʼ 

الجلالَ   ditulis  al-jalāl 

6. Huruf hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostof /`/. Contoh:  

أمرتَ   ditulis  umirtu 

شىءَ   ditulis  syai`un 
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MOTO 

 

 ۥُۚ  ِ فَهُوَ حَسۡبُهُ ۡ عََلَ ٱللَّل َ بََٰلغُِ وَيَرۡزقُۡهُ مِنۡ حَيۡثُ لََ يََۡتسَِبُُۚ وَمَن يَتَوَكَّل إنِل ٱللَّل

ءٖ قَدۡرٗا   ِ شََۡ
ُ لكُِل ُِۦۚ قَدۡ جَعَلَ ٱللَّل مۡرهِ

َ
 ٣أ

“Dan Dia memberinya rezeki dari arah yang tidak disangka-sangkanya. Dan 

barangsiapa bertawakal kepada Allah, niscaya Allah akan mencukupkan 

(keperluan)nya. Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan-Nya. Sungguh, 

Allah telah mengadakan ketentuan bagi setiap sesuatu (At-Talaq ayat 3) 
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ABSTRAK 

 

Istifarin.2021.”Korelasi Antara Keaktifan Mengikuti Organisasi Ikatan Pelajar 

Putri Nahdlatul Ulama (IPPNU) dengan Akhlak Remaja di Ranting Ketitangkidul 

Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan.  

Pembimbing Moh. Nurul Huda, M.Pd.I 

Kata Kunci : Keaktifan, Organisasi Ikatan Pelajar Putri Nahdlatul Ulama 

(IPPNU), Akhlak. 

Organisasi merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan kehidupan dan 

penghidupan manusia. Organisasi dapat menata dan memformat anggota 

organisasinya untuk bergerak, beraktivitas sesuai dengan arah dan tujuan yang 

diinginkan sehingga mampu membangkitkan keaktifan serta membina suatu 

karakter atau akhlak dari anggotanya. Namun, seringkali ditemukan banyaknya 

remaja yang mengikuti organisasi akhlaknya masih kurang sesuai dengan tujuan 

organisasi yang diikutinya. Hal tersebut dikarenakan kurang kokohnya pondasi 

keagamaan yang mereka bangun. Padahal organisasi yang mereka ikuti bukanlah 

organisasi yang menyimpang. Di Indonesia terdapat banyak organisasi Islam salah 

satunya yaitu Nahdlatul Ulama (NU). NU mempunyai Badan Otonom (BANOM) 

seperti IPPNU. Di salah satu Kabupaten Pekalongan, tepatnya di Desa 

Ketitangkidul Kecamatan Bojong. Terdapat organisasi IPPNU namun masih 

banyak remajanya yang belum mengikuti organisasi IPPNU dengan berbagai 

alasan.  

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis merumuskan masalah sebagai 

berikut: 1) bagaimana keaktifan mengikuti organisasi IPPNU di Ranting 

Ketitangkidul Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan 2) bagaimana akhlak 

remaja di Ranting Ketitangkidul Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan 3) 

apakah terdapat korelasi yang signifikan antara keaktifan mengikuti organisasi 

IPPNU dengan akhlak remaja di Ranting Ketitangkidul Kecamatan Bojong 

Kabupaten Pekalongan. Tujuan penulisan skripsi ini adalah 1) untuk mengetahui 

keaktifan mengikuti organisasi IPPNU di Ranting Ketitangkidul Kecamatan 

Bojong Kabupaten Pekalongan 2) untuk mengetahui akhlak remaja di Ranting 

Ketitangkidul Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan. 3) untuk mengetahui 

ada atau tidaknya korelasi antara keaktifan mengikuti organisasi IPPNU dengan 

akhlak remaja di Ranting Ketitatangkidul Kecamatan Bojong Kabupaten 

Pekalongan.  

Pada penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian lapangan (field research).. Metode pengumpulan data penelitian yang 

digunakan adalah angket dan dokumentasi. Sedangkan metode analisis data yang 

digunakan adalah analisis data kuantitatif dengan metode analisis regresi linear 

sederhana. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa Berdasarkan uji korelasi antara 

keaktifan mengikuti organisasi IPPNU dengan akhlak remaja di Ranting 

Ketitangkidul, didapatkan rhitung  (rxy) sebesar 0,253. Sedangkan rtabel pada taraf 

signifikan 5% dengan N= 40 Pada taraf signifikan 5% didapat hasil 0,312 nilai ini 

lebih besar dari pada nilai rhitung(rxy) yaitu 0,253. Pada taraf signifikan 1% hasil 

yang didapatkan yaitu 0,403 nilai ini juga lebih besar daripadarhitung(rxy)  yang 

bernilai 0,253 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat korelasi atau 

hubungan yang signifikan antara variabel keaktifan mengikuti organisasi IPPNU 

dengan akhlak remaja di Ranting Ketitangkidul Kecamatan Bojong Kabupaten 

Pekalongan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Manusia adalah makhluk organisasional karena sejak lahir manusia 

tidak dapat hidup sendiri tanpa bantuan orang lain. Organisasi dibentuk untuk 

kepentingan manusia (antroposentris). Organisasi merupakan bagian yang 

tidak terpisahkan dengan kehidupan dan penghidupan manusia. Setiap hari 

manusia berhubungan dengan organisasinya.1 Menurut Aristoteles, filsuf 

Yunani terkemuka, dalam buku karangan Soedirman Kartohadiprojo 

menyebut manusia itu adalah zoon politikon, yaitu manusia senantiasa hidup 

dalam suatu pergaulan hidup (man is social being)dan selalu berorganisasi (is 

a political being).2Oleh karena itu manusia dalam suatu organisasi 

mempunyai peranan yang sangat penting. 

Organisasi yang telah mapan dengan pengalaman panjang diyakini telah 

mempunyai budaya organisasi sendiri, yang pada saatnya akan mewarnai juga 

budaya anggota masyarakat. Budaya organisasi adalah perilaku yang tepat 

dan ikatan yang memotivasi individu dan cara suatu organisasi memproses 

informasi, hubungan internal, dan nilai-nilai. Budaya organisasi tentang cara 

hidup sehat, efektif dan efisien akan mempengaruhi dan mempunyai peran 

yang penting dalam kehidupan masyarakat di sekitarnya. Pembentukan 

budaya organisasi itu dapat dimulai dari pembentukan struktur organisasi.

                                                           
1 Husaini Usman, Manajemen: Teori, Praktik dan Riset Pendidikan (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2006), hlm. 126 
2 Soedirman Kartohadiprojo, Pengantar Tata Hukum di Indonesia (Bandung: Ghalia 

Indonesia, 2009), hlm. 23 
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Melalui struktur yang formal, organisasi dapat menata dan memformat 

anggota organisasinya untuk bergerak, beraktivitas sesuai dengan arah dan 

tujuan yang diinginkan.3 Oleh karena itu, organisasi mampu membangkitkan 

keaktifan dari anggota organisasi tersebut, misalnya aktif dalam kegiatan atau 

program-program yang dijalankan oleh organisasi. Dengan demikian budaya 

organisasi juga mencakup kepribadian dan perasaan, salah satunya melalui 

organisasi Islam.4Di Indonesia terdapat banyak organisasi Islam, diantaranya 

adalah Nahdlatul Ulama (NU), Muhammadiyah, Al-Irsyad, Rifa’iyah dan 

sebagainya.  

Organisasi Islam yang masih terorganisir dengan baik adalah Nahdlatul 

Ulama (NU). NU didirikan pada tanggal 16 Rajab 1344 H atau 31 Januari 

1926 M.5 NU didirikan atas dasar kesepakatan para ulama, yang pada saat itu 

dikomandani oleh Hadrotussyaikh K.H. Hasyim Asy’ari.6 Pada masa awal 

pembentukan NU memang memainkan peran pentingnya di bidang 

pendidikan agama melalui pondok pesantren, madrasah-madrasah, surau-

surau, serta perkumpulan-perkumpulan tarekat di pedesaan.7 NU terbentuk 

untuk memajukan masyarakat yang masih terbelakang dan untuk membentuk 

masyarakat yang berakhlak mulia.8 Untuk mencapai tujuannya, NU 

mempunyai Badan Otonom (BANOM), yaitu Muslimat yang mengakomodir 

                                                           
3 Sentot Imam Wahjono, Perilaku Organisasi (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), hlm. 7-9 
4Sentot Imam Wahjono, Perilaku Organisasi..., hlm. 9 
5 Abdul Muchit Muzadi, NU dalam Perspektif Sejarah dan Ajaran (Surabaya: Khalista, 

2007), hlm. 36 
6 Rohinah M. Noor, K.H Hasyim Asy’ari Memodernisasikan NU & Pendidikan Islam 

(Jakarta: Grafindo Khazanah Ilmu, 2010), hlm. 12 
7 Zudi Setiawan, Nasionalisme NU (Semarang: CV. Aneka Ilmu, 2010), hlm. 88 
8 Iskandar Engku dan Siti Zubaidah, Sejarah Pendidikan Islam (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2014), hlm. 192 
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ibu-ibu, Fatayat yang mengakomodir pemuda putri, Gerakan Pemuda Anshor 

yang mengakomodir pemuda putra, IPNU mewadahi pelajar putra serta 

IPPNU yang mengakomodir pelajar putri. 

Organisasi IPPNU didirikan tanggal 2 Maret 1955 M/8 Rajab 1374 H 

dideklarasikan sebagai hari kelahiran IPPNU.9 IPPNU merupakan organisasi 

yang bergerak di bidang pelajar, santri, dan pemuda dan harapannya berada di 

sekolah, pesantren serta masyarakat.10 Dengan organisasi IPPNU, dapat 

membina suatu karakter atau akhlak dari anggota IPPNU tersebut. 

Akhlak dapat dikatakan sebagai perangai atau tingkah laku seseorang. 

Akhlak merupakan pembeda antara manusia dengan makhluk yang lainnya, 

sebab manusia tanpa akhlak kehilangan derajatnya.11 Akhlak dalam 

kehidupan manusia menempati posisi yang penting. Baik manusia sebagai 

individu, sebagai anggota masyarakat maupun sebagai warga negara, sebab 

jatuh bangunnya suatu individu, masyarakat maupun bangsa akan tergantung 

pada bagaimana akhlaknya.12 

Namun, seringkali ditemukan banyaknya remaja yang mengikuti 

organisasi akhlaknya masih kurang sesuai dengan tujuan organisasi yang 

diikutinya. Bukan hal tabu lagi apabila kejadian seperti itu mengiringi 

perjalanan suatu organisasi. Mereka mengatas namakan organisasi sebagai 

tameng yang menutupi segala perilaku baik atau buruk yang mereka lakukan. 

                                                           
9 Soeleiman Fadeli dan Mohammad Subhan, Antologi NU (Surabaya : Khalista, 2012), 

hlm. 52 
10 Majalah Pelajar, Dinamika Pelajar NU (Jakarta: Lembaga Pers PP Nasional IPNU 

IPPNU, 2007), hlm. 10 
11 M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Al-qur’an (Jakarta: Amzah, 

2007), hlm. 235 
12 Rahmad Djatmia, Sistem Etika Islam (Surabaya, PT. Pustaka Islam, 1982), hlm. 5 
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Hal tersebut dikarenakan kurang kokohnya pondasi keagamaan yang mereka 

bangun. Padahal organisasi yang mereka ikuti bukanlah organisasi yang 

menyimpang baik itu dari perkumpulan formal maupun informal. Kesemua 

hal tersebut mencerminkan akhlak dari para remaja yang mengikuti 

organisasi. 

Di salah satu Kabupaten Pekalongan, tepatnya di Desa Ketitangkidul 

Kecamatan Bojong. Terdapat organisasi IPPNU, memang mayoritas 

warganya yaitu Nahdlatul Ulama. Banyak dari remajanya belum mengikuti 

organisasi IPPNU dengan berbagai alasan, salah satunya karena semakin 

majunya Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK).13 Semakin majunya ilmu 

pengetahuan dan teknologi sekarang ini banyak dampak negatif terhadap 

sikap perilaku dalam kehidupan umat manusia. Salah satu dampak negatif 

ialah mereka hanya memikirkan kepentingan duniawi tanpa diimbangi 

kepentingan akhirat. Sebagai contoh dampak negatif  yang sangat 

membahayakan adalah mereka menganggap satu-satunya yang dapat 

membahagiakan kehidupannya hanyalah materi, sehingga manusia hanya 

mengejar materi tanpa menghiraukan akibat buruk yang menimpa dirinya.14 

Hal ini disampaikan saat penulis wawancara langsung dengan Nafisah 

Muchtar, ketua IPPNU Ranting Ketitangkidul. Beliau mengatakan bahwa 

remaja-remaja di Desa Ketitangkidul kurang antusias dalam mengikuti 

organisasi IPPNU. Justru yang antusias dalam mengikuti organisasi IPPNU 

remaja yang berusia sekitar 12 tahunan atau bisa dikatakan mereka yang 

                                                           
13 Berdasarkan hasil wawancara awal yang dilakukan penulis pada tanggal 18 Maret 2019 
14 M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak..., hlm. 235 
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masih duduk di Sekolah Dasar (SD). Sedangkan, mereka yang berusia lebih 

dari 12 tahun jarang sekali yang mengikuti dengan berbagai alasannya. Entah 

karena sibuk dengan tugas sekolah atau kuliah, sibuk dengan pekerjaannya, 

atau bahkan mereka sibuk dengan ponselnya. 

IPPNU Desa Ketitangkidul terdapat program-program kegiatan, 

diantaranya kegiatan rutinan jumat malam biasanya di Balai desa atau keliling 

rumah, kegiatan gabungan yang menggabungkan antara IPPNU dan Anshor 

biasanya diadakan pada jumat kliwon, kegiatan DIKLATAMA (Pendidikan 

dan Pelatihan Utama), MAKESTA (Masa Kesetiaan anggota) dan LAKMUD 

(Latihan Kader Muda), yang pada intinya kegiatan-kegiatan tersebut yaitu 

kegiatan pengkaderan.15 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian di Desa Ketitangkidul ini, penulis akan melakukan penelitian 

mengenai “Korelasi Antara Keaktifan Mengikuti Organisasi IPPNU dengan 

Akhlak Remaja di Ranting Ketitangkidul Kecamatan Bojong Kabupaten 

Pekalongan.” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana keaktifan mengikuti organisasi IPPNU di Ranting 

Ketitangkidul Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan ? 

                                                           
15 Berdasarkan hasil wawancara awal yang dilakukan penulis pada tanggal 18 Maret 2019 
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2. Bagaimana akhlak remaja di Ranting Ketitangkidul Kecamatan Bojong 

Kabupaten Pekalongan ? 

3. Apakah terdapat korelasi yang signifikan antara keaktifan mengikuti 

organisasi IPPNU dengan akhlak remaja di Ranting Ketitangkidul 

Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan ? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Untuk mengetahui keaktifan mengikuti organisasi IPPNU di Ranting 

Ketitangkidul Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan 

2. Untuk mengetahui akhlak remaja di Ranting Ketitangkidul Kecamatan 

Bojong Kabupaten Pekalongan 

3. Untuk mengetahui ada atau tidaknya korelasi antara keaktifan mengikuti 

organisasi IPPNU dengan akhlak remaja di Ranting Ketitatangkidul 

Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini nantinya diharapkan mampu memberikan 

sumbangan pengetahuan pada umumnya dan memberikan informasi 

sebagai bahan kajian lebih lanjut kepada peneliti dan akademisi, 

khususnya di bidang organisasi IPPNU dan akhlak. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Orangtua, penelitian ini diharapkan orangtua dapat ikutserta dalam 

membina akhlak dari anak-anaknya serta dapat mengarahkan 

anaknya untuk mengikuti organisasi yang bersifat positif. 

b. Bagi anggota IPPNU, penelitian ini diharapkan agar anggota IPPNU 

aktif mengikuti organisasi IPPNU sehingga memiliki pengalaman 

dan pengetahuan yang luas. 

c. Bagi penulis, penelitian ini diharapkan agar penulis dapat menambah 

wawasan dan pengalaman baru serta ilmu pengetahuan, terutama 

terkait dengan korelasi antara organisasi Ikatan Pelajar Putri 

Nahdlatul Ulama dengan akhlak remaja. 

E. Sistematika Penulisan 

Dalam penelitian ini, perlu penulis uraikan lebih jelas tentang 

sistematika penulisan yang terdiri dari bagian awal, bagian pokok, dan bagian 

akhir.  

Bab I pendahuluan, bab ini  terdiri dari latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika penulisan. 

Bab II landasan teori, bab ini terdiri dari 3 sub bab yaitu: deskripsi teori, 

kajian pustaka, dan kerangka berfikir. Dalam deskripsi teori mencangkup: 

keaktifan (pengertian, bentuk, faktor dan indikator), Organisasi IPPNU 

(Pengertian organisasi, bentuk-bentuk organisasi, pengertian dan sejarah 

IPPNU, tujuan terbentuknya IPPNU, Fungsi IPPNU, peranan IPPNU, struktur 

IPPNU dan program kegiatan IPPNU), Akhlak remaja (pengertian akhlak, 
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sumber akhlak, tujuan pembentukan akhlak, metode pembentukan akhlak, 

indikator akhlak, macam-macam akhlak, cirri-ciri akhlak dalam Islam, 

hubungan akhlak dengan ilmu-ilmu lain, dan pengertian remaja). 

Bab III metode penelitian, bab ini mencangkup jenis dan pendekatan, 

tempat dan waktu penelitian, variabel penelitian, populasi, sampel, dan teknik 

pengambilan sampel, teknik pengumpulan data dan instrumen serta teknik 

analisis data. 

Bab IV hasil penelitian dan pembahasan, bab ini terdiri dari 3 sub bab 

yaitu: deskripsi data, analisis data, dan pembahasan. 

Bab V penutup, bab ini terdiri dari simpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Setelah dilakukan penelitian tentang korelasi antara mengikuti 

organisasi IPPNU dengan akhlak remaja di Ranting Ketitangkidul Kecamatan 

Bojong Kabupaten Pekalongan, maka dapat peneliti ambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Keaktifan mengikuti organisasi IPPNU di Ranting Ketitangkidul 

berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa keaktifan mengikuti 

organisasi IPPNU di Ranting Ketitangkidul termasuk dalam kategori 

sangat rendah. Dimana diperoleh hasil perhitungan nilai rata-rata 

keaktifan mengikuti organisasi IPPNU di Ranting Ketitangkidul sebesar 

57,7 dimana nilai tersebut terletak pada interval 57-60 yang masuk dalam 

kategori sangat rendah. 

2. Akhlak remaja IPPNU di Ranting Ketitangkidul berdasarkan analisis data, 

diketahui bahwa akhlak remaja IPPNU di Ranting Ketitangkidul termasuk 

dalam kategori cukup. Dimana diperoleh hasil perhitungan nilai rata-rata 

akhlak remaja IPPNU di Ranting Ketitangkidul sebesar 66,3 dimana nilai 

tersebut terletak pada interval 65-68 dan masuk ke dalam kategori cukup. 

3. Berdasarkan uji korelasi antara keaktifan mengikuti organisasi IPPNU 

dengan akhlak remaja di Ranting Ketitangkidul, didapatkan rhitung  (rxy) 

sebesar 0,253. Sedangkan rtabel pada taraf signifikan 5% dengan N= 40 

Pada taraf signifikan 5% didapat hasil 0,312 nilai ini lebih besar dari 
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pada nilai rhitung(rxy) yaitu 0,253. Pada taraf signifikan 1% hasil yang 

didapatkan yaitu 0,403 nilai ini juga lebih besar daripadarhitung(rxy)  yang 

bernilai 0,253 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat korelasi 

atau hubungan yang signifikan antara variabel keaktifan mengikuti 

organisasi IPPNU dengan akhlak remaja di Ranting Ketitangkidul 

Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian lapangan yang peneliti paparkan, maka ada 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian bahwa keaktifan mengikuti organisasi 

IPPNU di Ranting Ketitangkidul termasuk dalam kategori sangat rendah. 

Maka hendaknya pembina dan pengurus IPPNU mengupayakan untuk 

meningkatkan keaktifan remaja dalam mengikuti organisasi IPPNU agar 

akhlak yang dimiliki lebih baik. Hal ini bisa dilakukan dengan cara 

pendekatan, merangkul dan mengikutsertakan remaja pada kegiatan-

kegiatan organisasi IPPNU dengan menyesuaikan kebutuhan remaja agar 

tidak membosankan dan tetap aktif dalam organisasi IPPNU. 

2. Berdasarkan hasil penelitian bahwa akhlak remaja IPPNU di Ranting 

Ketitangkidul termasuk dalam kategori cukup. Maka hendaknya para 

anggota IPPNU senantiasa meningkatkan akhlak agar menjadi lebih baik, 

selain itu juga memilih lingkungan yang tepat agar tidak menjerumuskan 

kedalam hal-hal yang menentang perintah Allah. 
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3. Meskipun dalam penelitian ini antara keaktifan mengikuti organisasi 

IPPNU dengan akhlak remaja di Ranting Ketitangkidul tidak memiliki 

korelasi, namun organisasi IPPNU merupakan salah satu organisasi 

remaja yang bersifat positif. Sehingga semua elemen diharapkan 

senantiasa bekerja sama dalam memajukan desa di segala bidang, 

khususnya organisasi IPPNU sebagai organisasi remaja yang bergerak 

dalam bidang keagaaman dan sosial.  
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